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ABSTRAK 
Nama : Aswin Khaliq Syam 
NIM : 70100112062 
Judul : Uji toksisitas akut ekstrak etanol daun kayu hitam (Diospyros celebica 
B.) terhadap mencit jantan (mus musculus) 
 
Penelitian ini berjudul uji toksisitas akut ekstrak etanol kayu hitam (Diospyros 
celebica B.) terhadap mencit jantan (Mus musculus) yang bertujuan untuk mengetahui 
efek toksisitas akut ekstrak etanol daun kayu hitam (Diospyros celebica B.) pada 
mencit jantan dan menentukan dosis ekstrak etanol daun kayu hitam (Diospyros 
celebica B.) yang mengakibatkan kematian 50% populasi mencit. Dalam penelitian 
ini menggunakan metode perhitungan Thomson Weil yang menggunakan mencit 
sebagai hewan percobaan sebanyak 25 ekor mencit (Mus musculus). Mencit dibagi 
kedalam 5 kelompok perlakuan, kelompok I Na-CMC 1% sebagai kontrol, kelompok 
2-5 diberi ekstrak uji dengan dosis, 100, 150, 200, 250 mg/30gBB mencit. 
Hasil penelitian yang didapatkan Nilai LD50 yang diperoleh dari hasil 
pengujian toksisitas akut ekstrak etanol daun kayu hitam (Diospyros celebica B.) 
yaitu sebesar 5,168 mg/Kg BB dan termasuk dalam kategori “Amat Sangat Toksik”. 
Kata kunci :Daun kayu hitam (Diospyros celebica B.), Toksisitas akut, LD50 
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ABSTRACT 
Nama : Aswin Khaliq Syam 
NIM : 70100112062 
Judul : Test of acute toxicity extracts of ebony’s (Diospyros celebica B.) leaves 
against the male mice (Mus musculus). 
 
 
 This study entitled Acute toxicity test of ethanol extract of ebony 
(Diospyros celebica B.) against male mice (Mus musculus), which aims to determine 
the effect of acute toxicity of ethanol extract of leaves of ebony (Diospyros celebica 
B.) in male mice and determining doses of ethanol extract of the leaves ebony 
(Diospyros celebica B.) which resulted in the death of 50% of the population of mice. 
In this study, using the method of calculation of Thomson Weil who use mice as 
experimental animals as much as 25 mice (Mus musculus). Mice were divided into 5 
groups, Group I Na-CMC 1% as a control group was given 2-5 doses of test extracts, 
100, 150, 200, 250 mg / 30gBB mice. 
 Research results obtained LD50 value obtained from the acute toxicity test 
of ethanol extract of leaves of ebony (Diospyros celebica B.) that is equal to 5.168 mg 
/ kg and included in the category of "Extremely Toxic". 
 
Keywords: Leaf ebony (Diospyros celebica B.), acute toxicity, LD50 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pemakaian bahan alam, terutama yang berasal dari bahan tumbuh tumbuhan 
yang digunakan untuk tujuan pencegahan dan pengobatan penyakit telah dikenal 
sejak zaman dahulu oleh umat manusia. Bahan bahan alam ini dikenal sebagai obat 
tradisional, oleh karena prinsip-prinsip pemakaiannya masih secara tradisional. 
Umumnya khasiat obat-obat tradisional sampai saat ini hanya didasarkan pada 
pengalaman empiris saja (M. Wijoyo, 2008). 
Obat tradisional merupakan bahan atau ramuan bahan yang berasal dari 
tumbuh-tumbuhan, hewan, dan mineral, sediaan sarian (galenik) atau campuran dari 
bahan tersebut yang secara turun temurun telah digunakan untuk pengobatan. Saat ini 
semakin banyak masyarakat yang menggunakan bahan alam sebagai obat, sehingga 
diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai uji keamanan obat tradisional tersebut 
(Depkes RI,2000). 
Penelitian mengenai tanaman obat, terus berlangsung bahkan meningkat 
jumlahnya akhir-akhir ini. Meskipun demikian, dalam kenyataannya hingga saat ini 
baru beberapa penelitian obat tradisional ataupun tanaman obat yang digunakan 
dalam fasilitas pelayanan kesehatan. (Depkes RI, 2000). 
Pengetahuan tentang khasiat dan keamanan tanaman obat di Indonesia 
biasanya hanya berdasarkan pengalaman empiris yang diwariskan secara turun 
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temurun dan belum teruji secara ilmiah. Obat tradisional dari bahan alam dapat 
menjadi salah satu alternatif pengobatan yang memungkinkan efektivitas pengobatan 
yang lebih baik dan diharapkan mempunyai efek samping minimal. Salah satunya 
daun kayu hitam (Diospyros celebica B.). 
Daun kayu hitam (Diospyros celebica B.)secara empiris telah digunakan di 
masyarakat sebagai obat tradisional oleh masyarakat Palopo sebagai obat untuk 
diabetes melitus. Daun Kayu Hitam positif mengandung senyawa alkaloid, flavanoid, 
saponin, tanin serta polifenol (Wiwin, 2016). Dalam penggunaannya dimasyarakat 
daun kayu hitam (Diospyros celebica B.) digunakandengan cara merebus sebanyak 7-
9 lembar daun kayu hitam dengan air 200 ml. Infusa daun kayu hitam diminum 2 kali 
sehari pada saat pagi hari dan malam hari sebelum tidur. 
Dalam penggunaan obat herbal, perlu diketahui keamanannya agar tidak 
menimbulkan efek berbahaya yang tidak diinginkan. Namun, saat ini belum ada data 
yang mendukung informasi keamanan mengenai tanaman daun kayu hitam. Oleh 
sebab itu perlu dilakukan pengujian lebih lanjut pada hewan uji untuk melihat ada 
tidaknya efek toksik untuk menjamin keamanan penggunaannya. Hasil dari penelitian 
yang dilakukan diharapkan dapat memberikan informasi terkait LD50 dan penggunaan 
dosis yang tepat saat membuat sediaan yang berasal dari ekstrak etanol daun kayu 
hitam serta dapat mengenali tanda-tanda toksik yang terjadi. 
Uji toksisitas akut adalah tata cara tertentu yang dirancang untuk menentukan 
dosis letal median (LD50) suatu zat dan kemungkinan mekanisme kerja dan target 
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organnya. LD50 didefinisikan sebagai dosis atau konsentrasi yang diberikan sekali 
(tunggal) atau beberapa kali dalam 24 jam dari satu zat yang secara statistik 
diharapkan dapat mematikan 50% hewan coba (Priyanto. 2010). 
Toksisitas dapat menyebabkan kerusakan beberapa organ tubuh, salah satunya 
adalah hepar, organ ini sering terpapar zat kimia yang akan mengalami detoksifikasi 
dan inaktivasi sehingga zat kimia tersebut menjadi tidak berbahaya bagi tubuh. 
Kerusakan hati karena obat dan zat kimia dapat terjadi akibat hilangnya kemampuan 
regenerasi sel hati, sehingga hati akan mengalami kerusakan permanen yang dapat 
menimbulkan kematian. Uji toksisitas diperlukan untuk menilai keamanan suatu obat, 
maupun bahan yang dipakai sebagai suplemen ataupun makanan. Hal ini juga 
untuk  melindungi masyarakat dari efek yang mungkin merugikan efek toksik obat-
obatan sering terlihat dalam hepar, dikarenakan hepar berperan sentral dalam 
memetabolisme semua obat dan bahan-bahan asing yang masuk tubuh. Hepar akan 
mengubah struktur obat yang lipofilik menjadi hidrofilik sehingga mudah dikeluarkan 
dari tubuh melalui urin atau empedu (Priyanto. 2010). 
Berdasarkan hal tersebut, maka dilakukanlah uji toksisitas akut yang diukur 
dengan penentuan LD50 ekstrak etanol kayu hitam (Diospyros celebica B.) terhadap 
mencit jantan (Mus musculus). 
B. Rumusan Masalah 
1. Berapakah nilai LD50 ekstrak daun kayu hitam (Diospyros celebica B.) pada 
mencit jantan (Mus musculus) ? 
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2. Apa kategori toksisitas ekstrak daun kayu hitam (Diospyros celebica B.) pada 
mencit jantan (Mus musculus) ? 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup 
1. Definisi operasional 
a. Ekstrak merupakan hasil dari ekstraksi simplisia menggunakan pelarut 
yang sesuai.  
b. Ekstraksi adalah proses penyarian zat-zat aktif dari bagian tanaman 
menggunakan metode maserasi yang sesuai dan dengan pelarut tertentu.  
c. Uji toksisitas akut adalah tata cara tertentu yang dirancang untuk 
menentukan dosis letal median (LD50) suatu zat dan kemungkinan 
mekanisme kerja dan target organnya. 
d. Hewan coba adalah hewan yang sengaja dipelihara dan diternakkan 
sebagai model untuk mempelajari serta mengembangkan berbagai macam 
bidang ilmu dalam penelitian atau pengamatan laboratorik.  
e. Dosis adalah takaran zat/obat yang dapat memberikan efek farmakologis. 
f. Konsentrasi adalah ukuran yang menggambarkan banyaknya zat didalam 
suatu campuran dibagi dengan volume total campuran tersebut. 
g. Eksperimen adalah percobaan yang bersistem dan berencana (untuk 
membuktikan kebenaran suatu teori). 
 
2. Ruang lingkup penelitian 
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Disiplin ilmu yang terkait dengan penelitian ini adalah uji toksisitas akut yang 
diukur dengan penentuan LD50 ekstrak daun kayu hitam (Diospyros celebica B.)  
terhadap mencit jantan (Mus musculus).    
D.  Kajian Pustaka 
Berna Elya, dkk, 2010. Telah melakukan penelitian dengan judul uji toksisitas 
akut ekstrak daun justicia gendarussa Burn. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
bahan uji sampai dosis tertinggi, bersifat tidak toksik dengan nilai LD50sebesar 
31,99g/kgbb (kelompok jantan) dan 27,85g/kgbb (kelompok betina). Pengukuran 
aktivitas enzim aminotransferase menggunakan metode kolorimetri. Hasil Anova 
terhadap fungsi hati menunjukkan bahwa pemberian larutan bahan uji dengan dosis 
4g/kgbb– 16g/kgbb tidak ada perbedaan bermakna antara kelompok uji dan kelompok 
kontrol. 
Dewi Ira Puspita, 2013. Telah melakukan penelitian dengan judul uji 
toksisitas akut ekstrak etanol daun dandang gendis (clinacanthus nutans (burm.f.) 
Lindau) pada mencit. Hasil penelitian terhadap mencit yang diberi ekstrak etanol 
daun dandang gendis untuk semua dosis selama pengamatan 14 hari tidak terjadi 
gejala toksik dan tidak ada hewan yang mati. Hasil uji ANOVA terhadap berat badan, 
berat organ relatif, konsumsi makanan dan minuman tidak mempunyai perbedaan 
yang signifikan antara kontrol dan perlakuan. Hasil uji post hoctukeyterhadap berat 
badan, berat organ relatif, konsumsi makanan dan minuman selama 14 hari tidak 
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terdapat perbedaan signifikan antar kelompok (p > 0,05). Ekstrak etanol daun 
dandang gendis merupakan bahan yang tidak toksik. 
E. Tujuan Penelitian 
1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kategori toksisitas akut ekstrak 
daun kayu hitam (Diospyros celebica B.) pada mencit jantan yang diukur 
dengan LD50. 
2. Menentukan nilai dosis ekstrak daun kayu hitam (Diospyros celebica B.) yang 
mengakibatkan kematian 50% populasi mencit. 
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F. Manfaat penelitian  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasipenelitian lebih 
lanjut mengenai toksisitas akut pemberian ekstrak daun kayu hitam (Diospyros 
celebica B.) pada mencit jantan dan memperkirakan resikopenggunaan ekstrak daun 
kayu hitam (Diospyros celebica B.) pada manusia. Hasil penelitian ini 
jugadiharapkan dapat menambah kekayaan ilmu pengetahuan di bidang 
ilmukesehatan terutama dalam pengembangan dan penelitian obat-obat baru. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Uraian Tumbuhan 
Uraian tumbuhan meliputi klasifikasi, daerah tumbuh, nama daerah, nama 
asing, morfologi tumbuhan, kandungan kimia dan kegunaan dari tumbuhan. 
1. Klasifikasi 
Regnum : Plantae 
Super divisi : Spermatophyta 
Divisi : Magnoliophyta 
Kelas : Dycotiledonae 
Subkelas : Sympetalae 
Ordo : Ebenales 
Famili :  Ebenaceae 
Genus : Diospyros 
Spesies :  Diospyros celebica B. 
(Tjitrosoepomo, 2013) 
2. Nama Daerah 
Kayu hitam (Palopo), kayu maitong (luwu), sora (enrekang), toetandu 
(toraja),kayu makassar (Sulawesi Selatan), dan ebony (Indonesia). 
3. Morfologi 
Pohon, batang lurus dan tegak dengan tinggi sampai dengan 40 m. Diameter 
batang bagian bawah dapat mencapai 1 m, sering dengan banir (akar papan) besar. 
Kulit batangnya beralur, mengelupas kecil-kecil dan berwarna coklat hitam. 
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Pepagannya berwarna coklat muda dan di bagian dalamnya berwarna putih kekuning-
kuningan. Daun tunggal, tersusun berseling, berbentuk jorong memanjang, dengan 
ujung meruncing, permukaan atasnya mengkilap, seperti kulit dan berwarna hijau tua, 
permukaan bawahnya berbulu dan berwarna hijau abu-abu. Bunganya mengelompok 
pada ketiak daun, berwarna putih. Buahnya bulat telur, berbulu dan berwarna merah 
kuning sampai coklat bila tua. Daging buahnya yang berwarna keputihan kerap 
dimakan monyet, bajing atau kelelawar; yang dengan demikian bertindak sebagai 
agen pemencar biji. Bijinya berbentuk seperti baji yang memanjang, coklat kehitaman 
(Tjitrosoepomo, 2013). 
4. Manfaat 
Daun kayu hitam (Diospyros celebica B.) digunakan oleh masyarakat Palopo 
sebagai obat antidiabetes.  
B. Uraian Hewan Coba 
1. Klasifikasi Mencit (Mus musculus L.) (Soewolo, 2010) 
Kingdom  : Animalia 
Phylum  : Chordata  
Sub Phylum  : Vertebrata  
Class    : Mammalia  
Ordo    : Rodentia  
Family   : Muridae  
Genus    : Mus  
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Species  : Mus musculus 
 
 
2. Karakteristik  
Mencit (Mus musculus L.) termasuk mamalia pengerat (rodensia) yang cepat 
berkembang biak, mudah dipelihara dalam jumlah banyak, variasi genetiknya cukup 
besar serta sifat anatomisnya dan fisiologisnya terkarakteristik dengan baik. Mencit 
yang sering digunakan dalam penelitian di laboratorium merupakan hasil perkawinan 
tikus putih “inbreed” maupun “outbreed”. Dari hasil perkawinan sampai generasi 20 
akan dihasilkan strain-strain murni dari mencit (Soewolo, 2010 ). 
3. Morfologi 
Mencit atau mouse Mus musculus adaah hewan pengerat yang cepat berbiak, 
mudah dipelihara dalam jumlah banyak, variasi genetiknya cukup besar serta sifat 
anatomis dan fisiologisnya terkarakterisasi dengan baik (Soewolo, 2010 ). 
Tabel 1. Nilai Fisiologis Mencit 
Kriteria Nilai 
Berat Badan :  -  Jantan 
- Betina 
Berat Lahir  
Luas Permukaan Tubuh 
Temperatur Tubuh 
Jumlah Diploid 
Harapan Hidup 
Konsumsi Makanan 
Konsumsi Air Minum 
Mulai Dikawinkan : -   Jantan 
- Betina 
Siklus Birahi 
20-40 g 
25-40 g 
0,5-1,5 
20 g: 36 cm
2
 
36,5-38,0
o
C 
40 
1,5-3,0 tahun 
15 g/100 g/hari 
15 ml/100 g/hari 
50 hari 
50-60 hari 
4-5 hari 
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Lama Kehamilan 
Estrus Postpartum 
Jumlah Anak Perkelahiran 
Umur Sapih 
Waktu Pemeliharaan 
Produksi Anak 
Jumlah Pernapasan 
Komposisi Air Susu 
 
 
Tidal Volume 
Penggunaan Oksigen 
Detak Jantung 
Volume Darah 
Tekanan Darah 
Butir Darah Merah 
Hematokrit 
Hemoglobin 
Butir Darah Putih 
Neutropil  
Lymphosit 
Eosinophil 
Monosit 
Basophil 
Platelet 
Protein Serum 
Albumin 
Globulin 
Nitrogen dalam Urea Darah 
Kreatinin 
Total Bilirubin 
Kolesterol 
Kalsium dalam Serum 
Phospat dalam Serum 
19-21 hari 
Fertil 
10-12 
21-28 hari 
7-9 bulan/6-10 liter 
8/bulan 
94-163/menit 
Lemak 12,1% 
Protein 9,0% 
Laktosa 3,2% 
0,09-0,23  
1,63-2,17 ml/g/jam 
325-780/menit 
76-80 mg/kg 
113-147/81-106 mmHg 
7,0-112,5 x 10
6
 
39-49% 
10,2-16,6 mg/dl 
6-15 x 10
3
/mm
3
 
10-40% 
55-95% 
0-4% 
0,1-3,5% 
0-0,3% 
160-410 x 10
3
/mm
3 
3,5-7,2 g/dl 
2,5-4,8 g/dl 
0,6 g/dl 
17-28 mg/dl 
0,3-1,0 mg/dl 
0,1-0,9 mg/dl 
26-82 mg/dl 
3,2-9,2 mg/dl 
2,3-9,2 mg/dl 
(Syamsudin, 2011; 4-5). 
4. Karakteristik Hewan Uji 
a. Mudah ditangani 
b. Penakut 
c. Cenderung berkumpul sesamanya 
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d. Bersembunyi 
e. Fotofobik (takut cahaya) 
f. Lebih aktif pada malam hari daripada siang hari (Malole, 1989; 94). 
 
Mencit (Mus musculus L.) memiliki ciri-ciri berupa bentuk tubuh kecil, 
berwarna putih, memiliki siklus estrus teratur yaitu 4-5 hari. Kondisi ruang untuk 
pemeliharaan mencit (Mus musculus L.) harus senantiasa bersih, kering dan jauh dari 
kebisingan. Suhu ruang pemeliharaan juga harus dijaga kisarannya antara 18-19ºC 
serta kelembaban udara antara 30-70%. Mencit betina dewasa dengan umur 35-60 
hari memiliki berat badan 18-35 g. Lama hidupnya 1-2 tahun, dapat mencapai 3 
tahun. Masa reproduksi mencit betina berlangsung 1,5 tahun. Mencit betina ataupun 
jantan dapat dikawinkan pada umur 8 minggu. Lama kebuntingan 19-20 hari. Jumlah 
anak mencit rata-rata 6-15 ekor dengan berat lahir antara 0,5-1,5 g (Soewolo, 2010 ). 
Mencit sering digunakan dalam penelitian dengan pertimbangan hewan 
tersebut memiliki beberapa keuntungan yaitu daur estrusnya teratur dan dapat 
dideteksi, periode kebuntingannya relatif singkat, dan mempunyai anak yang banyak 
serta terdapat keselarasan pertumbuhan dengan kondisi manusia (Soewolo, 2010 ). 
C. Uraian Ekstraksi  
1. Ekstrak  
Ekstrak adalah sediaan kental yang diperoleh dengan mengekstraksi senyawa 
aktif dari simplisia nabati atau hewani menggunakan pelarut yang sesuai, kemudian 
semua atau hampir semua pelarut diuapkan dari massa atau serbuk yang tersisa 
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diperlakukan sedemikian hingga memenuhi baku yang telah ditetapkan (Dirjen POM, 
2000). 
 
2. Pengertian ekstraksi 
Ekstraksi adalah proses melarutkan komponen-komponen kimia yang terdapat 
dalam suatu sampel dengan menggunakan pelarut yang sesuai dengan komponen 
yang diinginkan. Ekstraksi ini didasarkan pada perpindahan masa komponen zat 
padat kedalam dan perpindahan mulai terjadi pada lapisan antarmuka, kemudian 
terdifusi masuk ke dalam pelarut (Dirjen POM. 2000). 
3. Tujuan ekstraksi  
Untuk menarik dan memisahkan senyawa yang mempunyai kelarutan 
berbeda–beda dalam berbagai pelarut komponen kimia yang terdapat dalam bahan 
alam baik dari tumbuhan, hewan, dan biota laut dengan menggunakan  pelarut 
organik tertentu (Dirjen POM, 2000). 
4. Mekanisme Ekstraksi 
Umumnya, zat aktif yang terkandung dalam tanaman maupun hewan lebih 
larut dalan pelarut organik. Proses terekstraksinya zat aktif dalam tanaman adalah 
pelarut organik akan menembus dinding sel dan masuk ke dalam rongga sel yang 
mengandung zat aktif, zat aktif akan terlarut sehingga terjadi perbedaan konsentrasi 
antara larutan zat aktif didalam sel dan pelarut organik diluar sel. Maka larutan  
terpekat akan berdifusi ke luar sel, dan proses ini akan berulang terus sampai terjadi 
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suatu keseimbangan antara konsentrasi zat aktif didalam sel dan diluar sel. (Dirjen 
POM, 2000). 
 
 
 
5. Metode ekstraksi  
Menggunakan pelarut dapat dilakukan secara dingin yaitu maserasi dan 
perkolasi, serta secara panas yaitu refluks, soxhlet, digesti, infus, dan dekokta (Dirjen 
POM, 2000).  Berikut adalah metode yang umum digunakan adalah :  
 Maserasi  
Maserasi merupakan proses perendaman sampel dengan pelarut organik yang 
digunakan pada temperatur ruangan (29
o
C). Proses ini menguntungkan karena 
perendaman dalam waktu tertentu akan memecah dinding dan membran sel, sehingga 
senyawa metabolit dapat keluar. Maserasi merupakan cara yang sederhana, maserasi 
dilakukan dengan cara merendam serbuk simplisia dalam pelarut. Pelarut akan 
menembus dinding sel dan masuk kedalam rongga sel yang mengandung zat-zat aktif 
sehingga zat aktif akan larut. Adanya perbedaan konsentrasi antara larutan zat aktif di 
dalam sel, maka larutan yang pekat didesak keluar. 
 Perkolasi 
 Merupakan proses melewatkan pelarut organik pada sampel sehingga pelarut 
akan membawa senyawa organik bersama-sama pelarut.  
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 Metode Soklet 
Menggunakan soklet dengan pemanasan dan pelarut akan dapat dihemat 
karena terjadinya sirkulasi pelarut yang selalu membasahi sampel. Cocok untuk 
senyawa yang tidak terpengaruh panas.  
 
 
 Destilasi Uap 
Proses destilasi lebih banyak digunakan untuk senyawa organik yang tahan 
pada suhu yang cukup tinggi, yang lebih tinggi dari titik didih pelarut yang 
digunakan. 
 Pengempasan.  
Metode ini lebih banyak digunakan dalam proses industri pada isolasi Crude 
Palm Oil (CPO) dari buah kelapa sawit dan isolasi katekin dari gambir(Depkes RI, 
2000). 
Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah metode maserasi dimana 
maserasi merupakan proses pengekstrakan simplisia dengan menggunakan pelarut 
dengan beberapa kali pengocokan atau pengadukan pada temperatur ruangan (kamar). 
Remaserasi berarti dilakukan pengulangan penambahan pelarut setelah dilakukan 
penyarian maserat pertama, dan seterusnya (Depkes RI, 2000). 
6. Maserasi 
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Maserasi merupakan cara ekstraksi yang sederhana. Istilah maseration 
berasal dari bahasa latin macere, yang artinya merendam. Jadi masserasi dapat 
diartikan sebagai proses dimana obat yang sudah halus dapat memungkinkan 
untuk direndam dalam mesntrum sampai meresap dan melunakan susunan sel, 
sehingga zat-zat yang mudah larut akan melarut (Ansel. 2008). 
7. Prinsip maserasi  
Ekstraksi zat aktif yang dilakukan dengan cara merendam serbuk dalam 
pelarut yang sesuai selama beberapa hari pada temperatur kamar terlindung dari 
cahaya, pelarut akan masuk kedalam sel tanaman melewati diniding sel. Isi sel 
akan larut karena adanya perbedaan konsentrasi antara larutan didalam sel dengan 
diluar sel. Larutan yang konsentrasinya tinggi akan terdesak keluar dan diganti 
oleh pelarut dengan konsentrasi rendah (proses difusi). Peristiwa tersebut akan 
berulang sampai terjadi keseimbangan antara larutan didalam sel dan larutan 
diluar sel (Ansel. 2008) 
Maserasi biasanya dilakukan pada temperatur 15
o
-20
o
 C  dalam waktu 
selama 3 hari sampai bahan-bahan yang larut, melarut (Ansel. 2008).  
Pada umumnya maserasi dilakukan dengan cara 10 bagian simplisia 
dengan derajat kehalusan yang cocok, dimasukan kedalam bejana kemudian 
dituang dangan 75 bagian cairan penyari, ditutup dan dibiarkan selama 5 hari, 
terlindung dari cahaya, sambil berulang-ulang diaduk. Setelah 5 hari diserkai, 
ampas diperas. Pada ampas ditambah cairan penyari secukupnya, diaduk  dan 
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diserkai sehingga diperoleh seluruh sari sebanyak 100 bagian. Bejana ditutup dan 
dibiarkan ditempat sejuk, terlindung dari cahaya, selama 2 hari kemudian endapan 
dipisahkan (Ansel. 2008).  
Pelarut Yang Digunakan Dalam Metode Maserasi adalah air, etanol, 
etanol-air atau eter. Etanol dipertimbangkan sebagai penyari karena lebih selektif, 
kapang dan kuman sulit tumbuh dalam etanol 20% keatas, tidak beracun, netral, 
absorbsinya baik, etanol dapat bercampur dengan air pada segala perbandingan 
dan panas yang diperlukan untuk pemekatan lebih sedikit (Meyna. 2010).  
Etanol dapat melarutkan alkaloid basa, minyak menguap, glikosida, 
kurkumin, kumarin, antrakinon, flavonoid, steroid, damar dan klorofil. Lemak, 
malam, tanin dan saponin hanya sedikit larut. Dengan demikian zat pengganggu 
yang terlarut hanya terbatas. Untuk meningkatkan penyarian biasanya 
menggunakan campuran etanol dan air. Perbandingan jumlah etanol dan air 
tergantung pada bahan yang disari (Meyna. 2010). 
D. Toksisitas Akut 
1. Pengertian toksisitas 
  Toksisitas adalah suatu keadaan yang menandakan adanya efek toksik/racun 
yang terdapat pada bahan sebagai sediaan single dose atau campuran. Toksisitas akut 
ini diteliti pada hewan percobaan yang menunjukkan evaluasi keamanan dari 
kandungan kimia untuk penggunaan produk rumah tangga, bahan tambahan makanan, 
kosmetik, obat-obatan (Donatus, 2005). 
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  Uji toksisitas dilakukan untuk mendapatkan informasi atau data tentang 
toksisitas suatu bahan (kimia) pada hewan uji. Secara umum uji toksisitas dapat 
dikelompokkan menjadi uji toksisitas jangka pendek/akut, dan uji toksisitas jangka 
panjang. Uji toksisitas akut dimaksudkan untuk mendapatkan informasi tentang 
gejala keracunan, penyebab kematian, urutan proses kematian dan rentang dosis yang 
mematikan hewan uji (Lethal dose atau disingkat LD50) suatu bahan. Uji toksisitas 
akut merupakan efek yang merugikan yang timbul segera sesudah pemberian suatu 
bahan sebagai dosis tunggal, atau berulang yang diberikan dalam 24 jam (Donatus, 
2005). 
  Uji toksisitas akut dirancang untuk menentukan atau menunjukkan secara 
kasar median lethal dose (LD50) dari toksikan. LD50 ditetapkan sebagai tanda statistik 
pada pemberian suatu bahan sebagai dosis tunggal yang dapat menyebabkan 
kematian 50% hewan uji (Priyanto, 2010). 
  Jumlah kematian hewan uji dipakai sebagai ukuran untuk efek toksik suatu 
bahan (kimia) pada sekelompok hewan uji. Jika dalam hal ini hewan uji dipandang 
sebagai subjek, respon berupa kematian tersebut merupakan suatu respon diskretik. 
Ini berarti hanya ada dua macam respon yaitu ada atau tidak ada kematian (Donatus, 
2005). 
  Menurut Weil, penelitian uji toksisitas akut ini paling tidak menggunakan 
empat peringkat dosis yang masing masing peringkat dosis menggunakan paling 
sedikit empat hewan uji. Dosis dibuat sebagai suatu peringkat dengan kelipatan 
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logaritmik yang tetap. Dosis terendah merupakan dosis yang tidak menyebabkan 
timbulnya efek atau gejala keracunan, dan dosis tertinggi merupakan dosis yang 
menyebabkan kematian semua (100%) hewan uji. Cara pemberian obat atau bahan 
yang diteliti harus disesuaikan pada pemberiannya pada manusia, sehingga dapat 
mempermudah dalam melakukan ekstrapolasi dari hewan kemanusia.(Priyanto, 
2010). 
  Dalam uji toksisitas akut, penentuan LD50 dilakukan dengan cara menghitung 
jumlah kematian hewan uji yang terjadi dalam 24 jam pertama sesudah pemberian 
dosis tunggal bahan yang diteliti menurut cara yang ditunjukkan oleh para ahli. 
Namun demikian, kematian dapat terjadi sesudah 24 jam pertama karena proses 
keracunan dapat berjalan lambat.(Priyanto, 2010). 
  Data yang dikumpulkan pada uji toksisitas akut  adalah data kuantitatif yang 
berupa kisaran dosis letal atau toksik, dan data kualitatif  yang berupa gejala klinis. 
Kerja suatu obat dapat dipengaruhi oleh konsentrasi obat, spesies hewan, faktor 
endogen (usia, berat badan, jenis kelamin, kesehatan hewan), diet terkait dengan 
komposisi pakan, cara pemberian, temperatur serta musim.(Priyanto, 2010). 
2. Faktor utama yang mempengaruhi toksisitas  
Jalur masuk ke dalam tubuh suatu polutan yang toksik, umumnya melalui 
saluran pencernaan makanan, saluran pernafasan, kulit, dan jalur lainnya. Jalur lain 
tersebut diantaranya adalah  intra muskuler, intra dermal, dan sub kutan. Jalan masuk 
yang berbeda ini akan mempengaruhi toksisitas bahan polutan. Bahan paparan yang 
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berasal dari industri biasanya masuk ke dalam tubuh melalui kulit dan terhirup, 
sedangkan kejadian “keracunan” biasanya melalui proses tertelan. Jangka waktu dan 
frekuensi paparan(Priyanto, 2010). 
 Akut : pemaparan bahan kimia selama kurang dari 24 jam 
 Sub akut : pemaparan berulang terhadap suatu bahan kimia untuk jangka 
waktu 1 bulan atau kurang 
 Subkronik : pemaparan berulang terhadap suatu bahan kimia untuk jangka 
waktu 3 bulan 
 Kronik : pemaparan berulang terhadap bahan kimia untuk jangka 
waktu lebih dari 3 bulan(Priyanto, 2010). 
 
 
3. Mekanisme efek toksik 
Efek toksik yang ditimbulkan oleh suatu zat sangat bervariasi, tergantung dari 
zat, target organ, mekanisme aksi, dan besarnya dosis. Semua efek toksik yang terjadi 
dimulai adanya interaksi biokimiawi antara zat toksik atau metabolit aktifnya dengan 
bagian tertentu (enzim, asam nukleat, membran sel) dari mahluk hidup atau 
reseptornya. Perubahan yang terjadi pada reseptor merupakan stimulus yang dapat 
berupa positif atau negatif (Priyanto, 2010). 
Zat kimia yang masuk kedalam tubuh dapat menimbulkan efek toksik melalui 
2 cara, yakni: berinteraksi secara langsung (toksik intraseluler) dan secara tidak 
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lansung (toksik ekstraseluler). Toksik intraseluler adalah toksisitas yang diawali 
dengan interaksi langsung antara zat kimia atau metabolit dengan reseptornya. 
sedangkan toksisitas ekstra seluler terjadi secara tidak langsung dengan 
mempengaruhi lingkungan sel sasaran tetapi dapat berpengaruh pada sel sasaran 
(Priyanto, 2010). 
4. Metode perhitungan LD50 
Banyak metode yang digunakan dalam perhitungan LD50. Setiap metode yang 
digunakan memiliki kelebihan dan kekurangan. Beberapa metode yang digunakan 
dalam perhitungan nilai LD50 menggunakan cara grafik atau aljabar. Beberapa 
metode yang umum dipakai untuk menentukan LD50 adalah seperti berikut:  
1. Metode Trevan  
Metode ini merupakan cara yang sederhana, tetapi memerlukan jumlah hewan 
yang besar untuk memperoleh hasil yang lebih teliti. Beberapa tingkat dosis harus 
ditentukan terlebih dahulu. Pengamatan dilakukan 24 jam setelah perlakuan dan 
ditentukan persen kematian setiap kelompok. Antara log dosis dan persen kematian 
dihubungkan sehingga didapatkan grafik yang berbentuk sigmoid. Nilai LD50 
didapatkan dengan cara menarik garis dari angka 50% pada sumbu Y dan diplotkan 
pada sumbu X. Titik potong pada absis merupakan LD50 yang ditentukan.  
2. Metode Perhitungan dengan Cara Grafik Miller dan Tainter  
 Metode Miller dan Tainter merupakan metode yang paling umum dipakai 
dalam perhitungan efektif dosis. Perhitungan LD50 berdasarkan metode ini 
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memerlukan kertas probit logaritma. Skala yang digunakan adalah skala logaritma 
dan skala probit. Skala logaritma digunakan pada absis sebelah kanan sedangkan 
skala probit digunakan pada ordinat sebelah kiri. Skala dibuat dalam skala persen 
yang setara dengan skala probit atau nilai persen dapat dilihat di dalam tabel probit.  
3. Metode Aritmatik Reed dan Muench  
Metode ini menggunakan nilai-nilai kumulatif. Asumsi yang dipakai bahwa 
kematian seekor hewan akibat dosis tertentu akan mengalami kematian juga oleh 
dosis 12 yang lebih besar dan hewan bertahan hidup pada dosis tertentu juga akan 
tetap bertahan hidup pada dosis yang lebih rendah. Kematian kumulatif diperoleh 
dengan menambahkan secara suksesif ke bawah dan hidup kumulatif diperoleh 
dengan menambahkan secara suksesif ke atas. Persen hidup dari dosis-dosis yang 
berdekatan dengan LD50 dihitung. Penetuan LD50 didapatkan berdasarkan persamaan 
berikut: 
 
 
 
 
 
Keterangan : 
P.D = jarak proposional 
P= proporsi peningkatan dosis 
P.D= Persentase tepat diatas 50% . % hidup dibawah 50% 
Persentase tepat diatas 50% . % tepat dibawah 50% 
Sehingga LD50 didapatkan. 
Log 10 LD50= -7 + (P.Dx – 10) 
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(Priyanto, 2010). 
4. Metode Thomson dan Weil  
Metode ini merupakan metode yang banyak dipergunakan karena tidak 
memerlukan hewan percobaan yang terlalu banyak dan mempunyai tingkat 
kepercayaan atau “confidenc elevel” yang cukup tinggi. 
Perhitungan nilai LD50 menggunakan metode Thomson dan Weil. Tabel 
perhitungan Thomson dan Weil digunakan untuk menentukan nilai LD50. Nilai LD50 
dihitung dengan persamaan sebagai berikut: 
 
Keterangan: 
m = nilai LD50. 
D = dosis terkecil yang digunakan. 
d = log dari kelipatan dosis. 
f = suatu nilai dalam tabel Weil, karena angka kematian tertentu (r). 
Kisaran nilai LD50 dihitung dengan rumus 
 
 
Keterangan: 
δf = suatu nilai pada tabel yang tergantung pada nilai n dan k.  
n  = jumlah hewan percobaan per kelompok.  
k  =adalah jumlah hewan percobaan -1  
(Priyanto, 2010). 
5. Lethal Dose 50 (LD50) 
Log LD50 = Log D + d (f + 1) 
Log kisaran = Log LD50 ± 2 d δf 
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 Lethal Dose 50 adalah suatu besaran yang diturunkan secara statistik, guna 
menyatakan dosis tunggal sesuatu senyawa yang diperkirakan dapat mematikan atau 
menimbulkan efek toksik yang berarti pada 50% hewan coba setelah perlakuan. LD50 
merupakan tolak ukur kuantitatif yang sering digunakan untuk menyatakan kisaran 
dosis lethal. 
 Ada beberapa pendapat yang menyatakan tidak setuju, bahwa LD50 masih 
dapat digunakan untuk uji toksisitas akut. Namun ada juga beberapa kalangan yang 
masih setuju, dengan pertimbangan: 
a. Jika dilakukan dengan baik, uji toksisitas akut tidak hanya mengukur LD50, 
tetapi juga memeberikan informasi tentang waktu kematian, penyebab kematian, 
gejala–gejala sebelum kematian, organ yang terkena efek, dan kemampuan pemulihan 
dari efek nonlethal. 
b. Hasil dari penelitian dapat digunakan untuk pertimbangan pemilihan design 
penelitian subakut. 
c. Tes LD50 tidak membutuhkan banyak waktu. 
d.Hasil tes ini dapat langsung digunakan sebagai perkiraan risiko suatu 
senyawa terhadap konsumen atau pasien (Priyanto. 2010) 
Pada dasarnya, nilai tes LD50 yang harus dilaporkan selain jumlah hewan yang 
mati, juga harus disebutkan durasi pengamatan. Bila pengamatan dilakukan dalam 24 
jam setelah perlakuan, maka hasilnya tertulis “LD50 24 jam”. Namun seiring 
perkembangan, hal ini sudah tidak diperhatikan lagi, karena pada umumnya tes LD50 
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dilakukan dalam 24 jam pertama sehingga penulisan hasil tes “LD50” saja sudah 
cukup untuk mewakili tes LD50 yang diamati dalam 24 jam. Bila dibutuhkan, tes ini 
dapat dilakukan lebih dari 14 hari. Contohnya, pada senyawa tricresyl phosphat, akan 
memberikan pengaruh secara neurogik pada hari 10–14, sehingga bila diamati pada 
24 jam pertama tidak akan menemukan hasil yang berarti. Dan jika begitu tentu saja 
penulisan hasil harus deisertai dengan durasi pengamatan. 
Ada beberapa hal yang dapat mempengaruhi nilai LD50 antara lain spesies, 
strain, jenis kelamin, umur, berat badan, gender, kesehatan nutrisi, dan isi perut 
hewan coba. Teknis pemberian juga mempengaruhi hasil, antara lain waktu 
pemberian, suhu lingkungan, kelembaban, sirkulasi udara. Tidak luput kesalahan 
manusia juga dapat mempengaruhi hasil ini. Sehingga sebelum melakukan penelitian, 
ada baiknya kita memeperhatikan faktor–faktor yang mempengaruhi hasil ini 
(Priyanto. 2010). 
Dalam uji toksitas akut, penentuan LD50 dilakukan dengan cara menghitung 
jumlah kematian hewan uji yang terjadi dalam 24 jam pertama sesudah pemberian 
dosis tunggal bahan yang diteliti menurut cara yang ditunjukkan oleh para ahli. 
Namun demikian, kematian dapat terjadi sesudah 24 jam pertama karena proses 
keracunan dapat berjalan lambat. Gejala keracunan yang muncul sesudah 24 jam 
menunjukkan bahwa bahan obat atau bahan itu mempunyai titik tangkap kerja pada 
tingkat yang lebih bawah sehingga gejala keracunan dan kematian seolah - olah 
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tertunda (delayed toxicity). Oleh karena itu banyak ahli berpendapat bahwa gejala 
keracunan perlu diamati sampai 7 hari. 
Secara umum, semakin kecil nilai LD50, semakin toksik senyawa tersebut. 
Begitu pula sebaliknya, semakin besar nilai LD50, semakin rendah toksisitasnya. 
Hasil yang diperoleh (dalam mg/kgBB) dapat digolongkan menurut potensi 
ketoksikan akut senyawa uji menjadi beberapa kelas, seperti yang terlihat pada tabel 
berikut. 
No. Kategori LD50 (mg/KgBB) 
1. Supertoksik 5 mg/Kg BB atau kurang 
2. Amat sangat toksik 5 - 50 mg/Kg BB 
3. Sangat toksik 50 - 500 mg/Kg BB 
4. Toksik sedang 0,5 - 5 g/Kg BB 
5.  Toksik ringan 5 – 15 g/Kg BB 
6. Praktis tidak toksik >15 g/Kg BB 
(Priyanto. 2010) 
6. LC50 
LC50 (Lethal Concentration) yaitu konsentrasi yang  menyebabkan kematian 
sebanyak 50%  dari organisme uji yang dapat diestimasi dengan grafik dan 
perhitungan, pada suatu waktu pengamatan tertentu, misalnya LC50 48 jam, LC50 96 
jam  sampai waktu hidup hewan uji(Donatus, 2005). 
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Berdasarkan  pada  lamanya,  metode  penambahan  larutan  uji    dan  maksud
 serta tujuannya maka uji toksisitas diklasifikasikan  sebagai berikut 
Klasifikasi menurut waktu, yaitu uji hayati jangka pendek (short term 
bioassay), jangka menengah (intermediate bioassay) dan uji hayati jangka panjang 
(long term bioassay). Klasifikasi menurut metode  penambahan larutan  atau cara 
aliran larutan, yaitu uji hayati statik (static bioassay), pergantian larutan  (renewal 
biossay), mengalir (flow trough bioassay). Klasifikasi menurut  maksud  dan tujuan 
penelitian adalah pemantauan kualitas air limbah, uji bahan atau satu jenis senyawa 
kimia, penentuan toksisitas serta daya tahan dan pertumbuhan organisme uji. Untuk 
mengetahui nilai LC50 digunakan uji statik. Ada dua tahapan dalam 
penelitian(Donatus, 2005). 
Uji Pendahuluan, untuk menentukan batas kritis konsentrasi yaitu konsentrasi 
yang dapat menyebabkan kematian terbesar mendekati 50% dan kematian 
terkecil  mendekati 50%(Donatus, 2005). 
Uji Lanjutan. Setelah diketahui batas  kritis, selanjutnya ditentukan 
konsentrasi  akut berdasarkan seri logaritma konsentrasi yang dimodifikasi. Adapun 
kriteria toksisitas      
Tingkat racun Nilai LC50(ppm) 
Racun tinggi <1 
Racun sedang >1 dan <100 
Racun rendah >100 
(Donatus, 2005). 
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E. Rancangan Uji Toksisitas Akut  
1. Pemilihan hewan coba 
Mencit merupakan salah satu hewan percobaan yang sering digunakan dalam 
penelitian. Tujuan penggunaan hewan percobaan adalah untuk mempelajari dan 
mengembangkan berbagai macam bidang ilmu dan serta penelitian laboratorium. 
Hewan percobaan harus mempunyai persyaratan tertentu antara lain persyaratan 
genetis dan lingkungan yang memadai(Donatus, 2005). 
Mencit termasuk hewan pengerat yang cepat berkembangbiak, mudah 
dipelihara dalam jumlah banyak, dan variasi genetiknya cukup besar. Mencit 
merupakan hewan percobaan yang efisien karena mudah dipelihara, tidak 
memerlukan tempat yang luas, waktu kebuntingan yang singkat, dan banyak memiliki 
anak. Mencit dan tikus putih memiliki banyak data toksikologi, sehingga 
mempermudah membandingkan toksisitas zat-zat kimia(Donatus, 2005). 
 Biasanya dipilih dua spesies hewan pengerat atau bukan pengerat, karena 
setiap spesies mungkin memperlihatkan efek toksik yang Namun pelaksanaan uji 
toksisitas akut umumnya menggunakan mencit dan tikus. Hewan ini dipilih karena 
mudah ditangani, murah, dan mudah didapat. Selain itu terdapat banyak data 
toksisitas yang berhubungan dengan hewan ini, sehingga sekaligus dapat 
membandingkan toksisitas antar suatu zat. Hewan yang dipilih harus homogen dan 
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sensitif terhadap senyawa uji serta mempunyai metabolisme yang sama dengan 
manusia (Priyanto. 2010). 
 Kondisi biologis dan fisiologis mencit mempunyai lama hidup 1-2 tahun, lama 
produksi ekonomis 9 bulan, lama bunting 19-21 hari. Umur dewasa mencit 35 hari 
dan umur dikawinkan 8 minggu. Berat dewasa mencit rata-rata 18-35 g dan berat 
lahir 0,5-1.0 g. Suhu rektal mencit 35-39
0
C, pernapasan 140-180 kali/menit, dan 
denyut jantung 600-650 kali.(Priyanto. 2010). 
 Penelitian dalam bidang toksikologi dan farmakologi memerlukan 
serangkaian percobaan untuk mengetahui tingkat toksisitas dan keamanan obat untuk 
manusia. Penggunaan berbagai tingkat dosis obat terhadap hewan percobaan 
dilakukan untuk mendapatkan dosis terbesar yang tidak memberikan efek merugikan 
atau dosis yang sangat besar yang dapat menimbulkan efek toksik yang jelas. Respon 
berbagai hewan percobaan terhadap uji toksistas dapat berbeda. Kepekan terhadap zat 
toksik antara individu sejenis maupun berbeda jenis dapat bervariasi(Donatus, 2005). 
2. Cara pemberian 
Secara umum, obat harus diberikan melalui jalur yang biasa digunakan pada 
manusia. Jalur oral paling sering digunakan. Jalur dermal dan inhalasi kini makin 
sering digunakan, tidak hanya pada zat kimia yang ditujukan pada manusia, tetapi 
juga zat kimia yang membawa dampak gangguan kesehatan untuk orang yang 
menanganinya. Cara suntikan terutama digunakan dalam menangani toksisitas akut 
obat-obat parenteral (Priyanto. 2010). 
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Kebnyakan orang lebih memilih memakai obat melalui kulit atau melalui 
inhalasi karena kemudahannya. Tetapi uji toksisitas melalui kedua cara tersebut sulit 
dilakukan. Ada beberapa alasan yang mendasarinya, antara lain: 
1) Uji toksisitas akut melalui kulit membutuhkan biaya yang lebih besar dari pada 
pemberian per oral. 
2) Uji toksisitas akut melalui inhalasi membutuhkan alat khusus, agar perhitungan 
induksi obat sesuai standar, sehingga butuh biaya lebih banyak dan dengan 
metode yang lebih rumit. 
3) Tidak banyak hewan yang memiliki struktur kulit yang sama dengan manusia, 
karena manusia mempunyai epidermis (stratum corneum) yang lebih tebal dari 
hewan coba pada umumnya. Hewan yang mempunyai tingkat kesamaan paling 
tinggi dalam struktur kulit adalah babi.(Priyanto. 2010). 
3. Penentuan dosis  
Dapat menggunakan dosis empirik (lazim) penggunaan zat tersebut (sebagai 
terapi) dikalikan denga faktor tertentu, misalnya 5x, 10x, atau 20x, dan seterusnya, 
sehingga diperoleh dosis yang mematikan sekitar 10% dan 90% hewan coba. Untuk 
tikus dan mencit umumnya masing-masing digunakan 2 ekor yang diberi dosis 0,5; 5; 
50; 500; sampai 5000 mg tiap KgBB (Priyanto. 2010) 
4. Pengamatan  
Pengamatan Hewan uji dilakukan pada jam 1, 2, dan 4 setelah pemberian dan 
setiap hari selama 7-14 hari. Catat jumlah hewan yang mati selama 7-14 hari, mati 
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dalam rentang < 3 hari, berarti mati karena faktor dosis langsung dan jika mati pada 
hri ke < 4 umumnya mati karena kerusakan organ (Priyanto. 2010). 
Pada pengamatan toksisitas akut terdapat beberapa hal yang perlu diamati, 
yaitu: meningkatnya aktivitas motorik, tremor, anastesia, berputar-putar, kejang 
klonik, ptosis, extension klonik, keluarnya air mata, straub, exophthalmus, piloereksi, 
salivasi, spasme otot, menggeliat, depresi, ataksia, tidur, sianosis, pucat dan analgesia 
(Donatus, 2005). 
F. Tinjauan Islam Tentang Tanaman Obat 
Kehidupan manusia begitu kompleks akan terasa mudah dan ringan bila umat 
manusia berpegang teguh pada ajaran agama Islam. Peradaban Islam dikenal sebagai 
perintis dalam bidang farmasi. Para ilmuwan Muslim pada kejayaan Islam sudah 
berhasil menguasai riset ilmiah mengenai komposisi, dosis, penggunaan, dan efek 
dari obat-obat sederhana dan campuran. Selain menguasai bidang farmasi, 
masyarakat muslimpun tercatat sebagai peradaban pertama yang memiliki apotek atau 
toko obat (Masood, 2009).  
Terkait dengan riset ilmiah, Allah Swt telah menerangkan dalam Al-qur’an 
surah Al-Alaq/96: 1-5 
 قۡ رَز قۡٱ  بِ   بِ قۡٱ  رَكِّب رَر يبِذَّل  رَقرَل رَخ ١ رَقرَل رَخ   رَ  رَن بِ قۡٱ  ٍقرَل رَع قۡ بِم ٢   
قۡ
رَز قۡٱ  رَكُّب رَر رَو  مُ رَز قۡ رَ قۡٱ  ٣  يبِذَّل  رَ َّل رَع 
 بِ بِ رَلرَ قۡل  ٤  رَ َّل رَع  رَ  رَن بِ قۡٱ  قۡ رَل قۡعرَي قۡ رَل ا رَم ٥   
Terjemahnya: 
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang 
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Mahamulia. Yang mengajar manusia dengan pena. Dia mengajarkan manusia apa 
yang diketahuinya. (Kementrian Agama, 2013).  
Dari ayat tersebut, Allah memerintahkan manusia membaca (mempelajari, 
meneliti, dan sebagainya) apa saja yang telah Ia ciptakan, baik ayat-ayatNya yang 
tersurat (qauliyah), yaitu Al-Qur’an, dan ayat-ayatNya yang tersirat, maksudnya alam 
semesta (kauniyah). Membaca itu harus dengan nama-Nya, artinya karena Dia dan 
mengharapkan pertolongan-Nya. Dengan demikian, tujuan membaca dan mendalami 
ayat-ayat Allah itu adalah diperolehnya hasil yang diridai-Nya, yaitu ilmu atau 
sesuatu yang bermanfaat bagi manusia (Kementrian Agama, 2009).  
Sebagai kesimpulan dari tafsir di atas yaitu bahwa umat manusia, apalagi 
umat Islam, harus mengembangkan kemampuan baca tulis untuk memahami seluruh 
ayat Allah, baik qauliyah maupun kauniyah. Membaca dan mendalami ayat-ayat 
Allah harus karena Dia dan dengan meminta bantuan-Nya, supaya ilmu yang 
dihasilkan bermanfaat bagi manusia. Membaca atau meneliti ayat-ayat itu harus 
dilakukan berkali-kali, artinya secara terus-menerus, supaya terus-menerus pula 
meningkatkan penguasaan ilmu pengetahuan.  
Obat setiap penyakit itu diketahui oleh orang yang ahli di bidang pengobatan, 
dan tidak diketahui oleh orang yang bukan ahlinya. Oleh karena itu Allah Swt 
menghendaki agar pengobatan itu dipelajari oleh ahlinya agar sesuai dengan penyakit 
yang akan diobati sehingga akan mendorong kesembuhan. Sebagaimana tertera dalam 
surah asy-Syu’ara/26 : 80 
و بِ يبِف قۡشرَي رَىمُهرَف مُت قۡضبِز رَم ا رَذبِإ َرَ٨٠    
Terjemahnya :  
“Dan apabila aku tertimpa sakit, maka Dialah yang menyembuhkan ” 
(Kementrian Agama, 2013). 
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Firman-Nya:  مُت قۡضبِز رَم ا رَذبِإ رَو, dan apabila aku sakit berbeda dengan redaksi 
lainnya. Dalam hal penyembuhan seperti juga dalam pemberian hidayah, makan, dan 
minum secara tegas beliau menyatakan bahwa yang melakukannya adalah Dia, Tuhan 
semesta alam itu (Shihab, 2012). 
Ayat tersebut menjelaskan kepada manusia untuk terus berusaha meski yang 
menentukan hasilnya adalah Allah swt. Seperti halnya dalam dunia kesehatan, jika 
suatu penyakit menyerang, manusia dianjurkan untuk mencari pengobatan apakah itu 
menggunakan obat tradisional maupun obat sintetik karena berobat adalah salah satu 
bentuk usaha mencapai kesembuhan (Masood, 2009). 
Dari Abu Hurairah Radhiyatullahu Anhu bahwa Rasulullah saw bersabda: 
 
  َد َبْيِصُأ اَذَِإف ،ٌءاَوَد ٍءاَد ِّلُكِلِللها  ِنْذِِإب ََأر َب ِءا َّدلا ُءاَو 
Artinya: 
Dari Jabir bin Abdillah; bahwa Rasulullah bersabda, “Setiap Penyakit ada obatnya. 
Jika sesuai antara penyakit dan obatnya, maka akan sembuh dengan izin Allah” 
(H.R. Imam Muslim 2204) 
 Hadist tersebut menjelaskan bahwa semua penyakit memiliki obat, dan obat 
yang diberikan sesuai dengan penyakitnya. Oleh karena itu manusia harus senantiasa 
berusaha dan mecari tahu, meneliti obat untuk memperoleh pengobatan yang sesuai. 
Namun, tidak lupa bahwa kesembuhan dari suatu penyakit hanya karena izin Allah 
swt.  
Dalam pengobatan Islam, dianjurkan untuk tidak melakukan pengobatan yang 
membawa kemudharatan dan menimbulkan masalah baru seperti merusak tubuh. 
Terlebih bila pengobatan tersebut bisa mengakibatkan pelakunya jatuh dalam jurang 
kekafiran. Oleh karena itu, dalam kitab Thibbun Nabawi dianjurkan semampu 
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mungkin umat manusia menjaga  kesehatan tubuh secara jasadi dan rohani dengan 
berpegang teguh pada tuntutan syariat Islam dan landasan normatif (Yazid, 2011).  
Penyakit merupakan suatu musibah dan ujian yang ditetapkan oleh Allah 
SWT. atas hamba-hamba-Nya, Sesungguhnya musibah itu bermanfaat bagi manusia, 
dan Allah SWT menjadikan sakit yang menimpa mereka sebagai penghapus dosa dari 
kesalahan mereka.Dalam ilmu pengetahuan modern disebutkan bahwa Al-Qur’an 
memiliki beberapa tumbuhan yang dapat mencegah sampai menyembuhkan penyakit. 
Allah menyuruh manusia supaya memperhatikan keragaman dan keindahan disertai 
seruan agar merenungkan ciptaanNya yang menakjubkan. Rasululluh SAW. 
bersabda, dalam hadits Abu Hurairah RA: 
 
 
ارَف بِش مُهرَل رَل رَز ْرَ  َّلَّبِإ ًءا رَد مُ َّاللَّ رَل رَز ْرَ  ا رَم 
Artinya : 
“Tidaklah Allah menurunkan suatu penyakit melainkan Allah menurunkan 
obatnya pula” (H.R. Al-Bukhari: 5678).” 
 
Ungkapan “setiap penyakit pasti ada obatnya”, artinya bisa bersifat umum, 
sehingga termasuk di dalamnya penyakit-penyakit mematikan dan berbagai penyakit 
yang tidak bisa disembuhkan oleh para dokter. Allah sendiri telah menjadikan untuk 
penyakit tersebut obat-obatan yang dapat menyembuhkannya. Akan tetapi ilmu 
tersebut tidak ditampakkan Allah untuk menggapainya. Karena ilmu pengetahuan 
yang dimilki oleh manusia hanyalah sebatas yang diajarkan oleh Allah SWT. Oleh 
sebab itu, kesembuhan terhadap penyakit dikaitkan oleh Rasulullah dengan proses 
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kesesuaian obat dengan penyakit yang diobati. Karena setiap ciptaan Allah SWT. Itu 
pasti ada penawarnya (Ar-Rumaikhon, 2008). 
Setiap yang diciptakan olehnya diperuntukkan kepada manusia sebagai 
khalifah di muka bumi ini untuk dimanfaatkan sebaik-baiknya dan setiap penyakit 
pasti ada obatnya yang menjadi penawarnya agar penyakit itu dapat sembuh. 
Semua penyakit memiliki obatnya, manusialah yang perlu berusaha untuk 
mencari dan menggunakan obat-obat tersebut bagi penyembuhan penyakitnya. Yang 
tidak dapat diobati hanyalah kematian dan ketuaan. Kematian dan ketuaan merupakan 
hal yang tidak bisa ditolak, dimajukan, dan dimundurkan, tapi berjalan sesuai 
ketetapan yang telah ditentukan oleh Allah SWT. Meskipun manusia berusaha untuk 
melakukan hal-hal yang dapat mencegah dari kematian, seperti berobat pada saat 
sakit, tetapi bila Allah SWT, telah menetapkan kematiannya maka ia akan meninggal 
saat itu pula. Demikian halnya dengan ketuaan, seberapa besarpun upaya yang 
dilakukan oleh manusia untuk menghindarinya, tapi usia manusia akan terus 
bertambah, tidak dapat berkurang atau kembali, dan seiring itu pula fungsi-fungsi 
organ dari tubuhnya akan berkurang. 
Al-Qur’an dan sunnah memberikan perhatian besar kepada umat Islam dalam 
segala bidang kehidupan, termasuk dalam menjaga kesehatan dan menyembuhkan 
sakit. Rasulullah SAW telah mengajarkan bagaimana cara memohon kesehatan dan 
kesembuhan kepada Allah SWT, mengajarkan berikhtiar dengan cara cara halal dan 
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diridhai. Rasulullah SAW mengajarkan bahwa Allah SWT, adalah Zat yang Maha 
Menyembuhkan.  
Dalam Al-Qur’an terdapat beberapa ayat yang menerangkan tentang urusan 
kesehatan untuk dipelajari dan diperhatikan oleh segenap umat manusia, terutama 
para pengikut Al-Qur’an. Karena dengan ilmu ini, kaum muslimin akan memperoleh 
kesehatan bagi jasmaninya dan dengan kesehatan tubuhnya itulah mereka akan dapat 
melaksanakan tugas-tugas kewajibannya dalam agama (Shihab, 2012). 
Menggunakan segala sesuatu atau tumbuh-tumbuhan untuk dimakan dan 
dijadikan obat semuanya boleh tapi ada yang tidak bisa dijadikan obat. Menurut 
qaidah fiqih, daun kayu hitam adalah tumbuh-tumbuhan yang tidak ada larangannya 
untuk dimakan atau dijadikan obat karena itu bisa diteliti untuk dijadikan obat dalam 
mengobati beberapa penyakit. Barang yang najis dalam sesuatu apabila berbahaya 
dan merusak serta menjijikkan tidak dapat dimakan oleh manusia. Sebagaimana 
firman Allah SWT dalam Q.S. Al-A’raf : 157: 
 
 رَ بِاارَ رَ ْلا مُ بِهْيرَل رَع مُ ِّز رَ مُي رَو بِاارَ ِّيَّللا مُ مُهرَل ُّ بِ مُي رَو 
Terjemahnya : 
“Dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan bagi 
mereka segala yang buruk” 
 
 Dari ayat ini dapat disimpulkan bahwa Allah SWT, telah menghalalkan bagi 
kaum muslimin segala hal yang baik dan mengharamkan segala hal yang buruk. Allah 
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swt tidak menghalalkan benda-benda najis, seperti bangkai, darah yang tercurah, dan 
daging babi. Allah SWT. Juga tidak menghalalkan barang-barang yang mengandung 
kemudaratan, seperti racun, khamer, dan tembakau sebab barang-barang ini 
berbahaya bagi jasmani, harta dan akal manusia.(Shihab, 2012). 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian yang merupakan studi eksperimental 
laboratorium yang menggunakan mencit sebagai hewan percobaan. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Biologi farmasi dan Laboratorium 
Biofarmasi Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua tahap, yaitu tahap 
persiapan dan pelaksanaan. Tahap persiapan meliputi persiapan kandang, pakan, 
hewan coba, pembuatan simplisia ekstrak daun kayu hitam. Sementara itu, tahap 
pelaksanaan terdiri atas tahap perlakuan dan pengamatan. 
B. Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah eksperimen laboratorium 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi : Daun Kayu Hitam dari Hutan Buntusuka, Dusun Mandarjaya, Kota 
Palopo, Kabupaten Luwu, Sulawesi Selatan 
2. Sampel : Daun Kayu Hitam (Diospyros celebica B.)  yang diambil dari Hutan 
Buntusuka, Dusun Mandarjaya, Kota Palopo, Kabupaten Luwu, Sulawesi Selatan 
Sampel diambil pada pagi hari sekitar pukul 08.00-10.00 WITA. 
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D. Alat dan Bahan 
1. Alat 
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian yaitu batang pengaduk, gelas ukur 
(pyrex®), gelas kimia (pyrex®), kandang mencit, kanula, oven (Memmert®), pipet 
tetes, rotary evaporator (heidolph®), toples, timbangan analitik (kern®). 
2. Bahan 
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian adalah aquades, etanol 70%, 
mencit (Mus musculus), NaCMC, serbuk simplisia daun kayu hitam (Diospyros 
celebica B.) 
E. Prosedur Kerja 
1. Pengolahan Sampel 
Sampel daun kayu  hitam (Diospyros celebica B.) dicuci bersih 
dengan menggunakan air mengalir, ditiriskan, kemudian dipotong kecil-kecil 
dan dikeringkan. Sampel yang telah kering lalu dihaluskan, selanjutnya 
disimpan dalam wadah tertutup baik.  
2. Ekstraksi Sampel 
Metode ekstraksi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu maserasi. 
Sampel daun kayu  hitam (Diospyros celebica B.) ditimbang sebanyak 270 
gram kemudian dimasukkan dalam wadah maserasi. Ditambahkan pelarut 
etanol 70% untuk menarik senyawa sebagian senyawa polar dan non polar, 
hingga simplisia terendam seluruhnya kemudian diaduk. Wadah maserasi 
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ditutup dan didiamkan selama 1 x 24 jam. Kemudian sampel disaring untuk 
memisahkan ampas dan filtratnya. Dipisahkan filtrat dan pelarut dengan 
menggunakan rotary evaporator. Ekstrak yang diperoleh lalu disimpan dalam 
eksikator hingga didapatkan ekstrak kental. 
3. Prosedur Uji Toksisitas Akut pada Mencit 
a. Pembuatan larutan koloidal Na-CMC 1 % b/v 
Sebanyak 100 ml aquadest dipanaskan pada suhu 70ºC. Dimasukkan 
Na-CMC sebanyak 1 gram sedikit demi sedikit sambil diaduk dengan 
pengaduk hingga terbentuk larutan koloid yang homogen. 
b. Pemilihan dan penyiapan hewan coba 
Hewan uji yang digunakan yaitu mencit jantan (Mus musculus) yang 
berbadan sehat sebanyak 25 ekor dengan bobot badan 20-30 gram. 
Sebelumnya mencit diaklimatisasi selama 1 minggu yang bertujuan untuk 
mengkondisikan hewan dengan suasana laboratorium dan untuk 
menghilangkan stres akibat transportasi. Mencit dibagi ke dalam 5 kelompok 
perlakuan, tiap kelompok terdiri dari 5 ekor mencit jantan yang ditentukan 
secara acak. Kelompok 1 sebagai kontrol sedangkan kelompok 2–5 sebagai 
kelompok perlakuan. 
c. Perlakuan pada hewan coba 
Hewan dalam 1 kelompok ditempatkan bersama dalam 1 kandang. 
Pada  kelompok 2 sampai 5 diberi ekstrak etanol daun kayu hitam  secara oral 
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sesuai dengan tingkatan dosis sedangkan kelompok kontrol hanya diberi 
larutan Na-CMC 1%. 
-Kelompok kontrol ( K )  : diberi Na-CMC 1%. 
-Kelompok Perlakuan 1 (P1)  : diberi 100 mg/30gBB ekstrak daun kayu hitam 
-Kelompok Perlakuan 2 (P2)  : diberi 150 mg/30gBB ekstrak daun kayu hitam 
-Kelompok Perlakuan 3 (P3) : diberi 200 mg/30gBB ekstrak daun kayu hitam 
-Kelompok Perlakuan 4 (P4)    : diberi 250 mg/30gBB ekstrak daun kayu hitam 
d.  Pengamatan 
Sebelum dilakukan pengamatan ada baiknya untuk mengamati hewan 
coba sebelum diberi perlakuan. Hal ini bertujuan untuk mengetahui perubahan 
gejala yang terjadi setelah diberi perlakuan dengan membandingkan gejala 
atau perilaku sebelum perlakuan. Kemudian setelah 24 jam diamati kembali 
dan dihitung jumlah mencit yang mati dari tiap kelompok. Pengamatan 
dilanjutkan sampai hari ke 7. 
Kriteria Pengamatan meliputi:Jumlah hewan yang mati pada masing – masing 
kelompok uji. 
F. Analisis Data 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer dari hasil 
pengamatan hewan coba, baik kelompok kontrol maupun kelompok perlakuan. Data 
yang diperoleh berupa data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitif yang akan 
diperoleh yaitu jumlah hewan coba yang mati. Data LD50 diambil dari jumlah mencit 
yang mati dan yang masih hidup pada setiap kelompok. Selanjutnya  dihitung nilai 
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LD50menggunakan cara Thomson dan Weil. Menurut (Manggung 2008) metode ini 
merupakan metode yang banyak dipergunakan karena tidak memerlukan hewan 
percobaan yang terlalu banyak dan mempunyai tingkat kepercayaan atau “confidenc 
elevel” yang cukup tinggi. 
Perhitungan nilai LD50 menggunakan metode Thomson dan Weil. Tabel 
perhitungan Thomson dan Weil digunakan untuk menentukan nilai LD50. Nilai LD50 
dihitung dengan persamaan sebagai berikut: 
 
 
Keterangan: 
m = nilai LD50. 
D = dosis terkecil yang digunakan. 
d = log dari kelipatan dosis. 
f = suatu nilai dalam tabel Weil, karena angka kematian tertentu (r). 
Kisaran nilai LD50 dihitung dengan rumus 
 
 
Keterangan  
δf = suatu nilai pada tabel yang tergantung pada nilai n dan k.  
n  = jumlah hewan percobaan per kelompok.  
k  =adalah jumlah hewan percobaan -1. 
 
Log LD50 = Log D + d (f + 1) 
Log kisaran = Log LD50 ± 2 d δf 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Ekstraksi Daun Kayu Hitam (Diospyros celebica B.) 
Tabel 1. Hasil Ekstraksi Daun Kayu Hitam (Diospyros celebica B.) 
No. Sampel 
Berat 
sampel 
Berat 
Ekstrak 
Volume Pelarut 
(Etanol70%) 
Lama 
perendaman 
1. 
Daun Kayu 
Hitam 
270 gram 
82,53 
gram 
3 Liter 1x24 jam 
 
2. Hasil pengamatan uji kuantitatif 
Tabel 2. Hasil Uji Toksisitas Akut 
Kelompok Jumlah 
mencit 
Dosis 
(mg/30 g BB 
mencit) 
Jumlah 
kematian 
Kontrol 5 0 0 
I 5 100 1 
II 5 150 0 
III 5 200 3 
IV 5 250 5 
 
Nilai LD50 ekstrak etanol Daun kayu hitam (Diospyros celebica B.) 
menggunakan metode Thomson dan weil sebesar 5,168 mg/KgBB dan menurut 
priyanto, termasuk dalam kategori “Amat sangat toksik” 
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A. Pembahasan 
Penelitian dilakukan dengan menggunakan 25 ekor mencit jantan yang 
sebelumnya telah diaklimatisasi selama 1 minggu yang bertujuan untuk 
mengkondisikan hewan dengan suasana laboratorium dan untuk menghilangkan 
stress akibat transportasi, pada proses aklimatisasi dipilih mencit yang sehat untuk 
dilakukan uji pendahuluan, uji ini dilakukan untuk menentukan range dosis yang akan 
digunakan dalam uji toksisitas. Pada uji pendahuluan didapatkan hasil range dosis 
tertinggi yang dapat mengakibatkan kematian pada mencit adalah dosis 250 mg. 
Setelah dilakukan uji pendahuluan kemudian hewan coba dibagi menjadi 5 
kelompok; 1 kelompok sebagai kontrol, dan 4 kelompok yang diberi perlakuan yaitu 
kelompok 1 diberi Na-CMC 1% dan kelompok perlakuan 2, 3, 4, 5, diberi ekstrak 
etanol daun kayu hitam berturut-turut 100, 150, 200, 250 mg/30gBB mencit.  
Pada proses maserasi yang dilakukan dengan simplisia daun kayu hitam 
dengan berat sampel 270 gr, dengan menggunakan pelarut etanol 70% selama 1x24 
jam, diperoleh sebanyak 82,53 gram ekstrak etanol daun kayu hitam. 
Sebelum diberikan ekstrak etanol daun kayu hitam, terlebih dahulu dilakukan 
pengukuran berat badan mencit. Pengukuran berat badan dilakukan untuk 
menentukan dosis dan volume pemberian.  
Dari hasil uji pendahuluan, ditetukan rentang dosis yang digunakan untuk uji 
toksisitas sebagai berikut, dosis I (100 mg/30g BB mencit), dosis II (150 mg/30g BB 
mencit), dosis III (200mg/30g BB mencit), dosis IV (250 mg/30g BB mencit), setelah 
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penentuan dosis dikolompokkan menjadi 5 kelompok, 1 kelompok terdiri dari 5 ekor 
mencit, kemudian mencit diberi bahan uji sesuai dengan dosis tiap kelompok, 
pemberian dilakukan secara oral menggunakan sonde (kanula), pengamatan gejala 
toksik diamati selama 7 hari. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian ekstrak daun kayu hitam 
(Diospyros celebica B.) yang diamati dari hari 1 sampai hari ke 7 diperoleh data 
kematian berdasarkanTabel 2,kematian mencit dimulai dari dosis 100 mg/30g BB 
dimana terdapat 1 hewan uji mencit yang mati, dosis 200 mg/30g BB  terdapat 2 
hewan uji mencit yang mati  dan dosis terbesar 250 mg/30g BB terdapat 5 hewan uji 
mencit yang mati, jadi pada hari pertama terdapat 7 ekor mencit yang mati, ada 
beberapa kemungkinan mencit tersebut mati dalam penelitian, yang pertama bisa 
disebabkan oleh stress yang dapat menurunkan sistem imun, dimana stress ini 
mempengaruhi sistem imun tubuh melalui stimulasi sekresi kortisol dan adrenalin 
serta berpengaruh terhadap pelepasan noradrenalin dan postganglion simpatik 
terminal saraf dipembuluh darah dan organ lymfoid. Sedangkan yang kedua bisa 
disebabkan karena tingginya dosis yang diberikan terhadap mencit sehingga terjadi 
efek toksisitas terhadap mencit yang mengakibatkan kematian. Pada hari ketiga 
terdapat 1 mencit yang mati, dan pada hari keempat terdapat 1 mencit yang mati, 
sedangkan untuk sisa mencit lainnya, tetap dilakukan pengamatan sampai pada hari 
ke 7. Jangka waktu pengamatan harus cukup lama sehingga adanya efek toksik yang 
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terlambat atau tertunda, termasuk kematian tidak terlewati dalam pengamatan, 
berdasarkan alasan diatas maka pengamatan dilakukan selama 7 hari. 
Pemberian ekstrak etanol daun kayu hitam secara oral menyebabkan zat aktif 
yang terdapat dalam ekstrak daun kayu hitam diabsorbsi dalam saluran pencernaan. 
Zat aktif kemudian mengalami proses distribusi dan metabolisme. Produk 
metabolisme yang bersifat toksik bekerja sebagai inhibitor enzim untuk tahap 
metabolisme selanjutnya, reaksi antar zat aktif dengan reseptor dalam organ efektor 
menyebabkan timbulnya gejala keracunan. Setiap hewan coba yang digunakan akan 
memberikan respon yang berbeda pada dosis tertentu. Perbedaan respon tersebut 
diakibatkan oleh perbedaan tingkat kepekaan setiap hewan. 
Dari data kematian mencit yang diperoleh dari setiap kelompok dalam waktu 
24 jam sampai hari ke 7, selanjutnya data ini digunakan untuk menghitung nilai  LD50 
menggunakan rumus Thomson dan Weil setelah dilakukan perhitungan maka nilai 
LD50 yang diperoleh sebesar 5,168 mg/Kg BB dan berdasarkan klasifikasi toksisitas 
menurut pryanto termasuk dalam kategori “Amat sangat toksik” dimana amat sangat 
toksik  memiliki range 5 - 50mg/Kg BB, secara umum semakin kecil nilai LD50  
semakin toksik senyawa tersebut, begitu pula sebaliknya semakin besar nilai LD50 
semakin rendah toksisitasnya.  
Pengujian LD50 bukan satu-satunya pengujian yang digunakan untuk menilai 
toksisitas suatu bahan obat atau zat. Penelitian masih perlu dieksplorasi lebih lanjut 
dengan penelitian potensi toksisitas untuk tingkat sub kronis dan kronis serta rentang 
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dosis yang lebih besar dan variasi dosis yang lebih banyak untuk mengetahui potensi 
ketoksikan yang sesungguhnya dari ekstrak daun kayu hitam untuk memperkuat 
analisa keracunan dan toksisitas suatu zat atau bahan obat. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 
1. Nilai LD50 yang diperoleh dari hasil pengujian toksisitas akut ekstrak etanol 
daun kayu hitam (Diospyros celebica B.) menggunakan metode Thomson dan 
Weil yaitu sebesar 5,168 mg/Kg BB 
2. Kategori toksisitas ekstrak etanol daun kayu hitam (Diospyros celebica B.)  
termasuk dalam kategori “Amat sangat toksik”. 
B. Saran 
Disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai uji toksisitas 
dengan menggunakan metode yang berbeda, dan perlu dilakukan pengujian 
toksisitas subkronik dan kronik untuk mengetahui dampak yang ditimbulkan 
akibat pemberian ekstrak etanol daun kayu  hitam (Diospyros celebica B.) 
agar didapatkan informasi lebih mendalam sehingga dapat dijadikan sebagai 
acuan untuk penelitian selanjutnya. 
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Lampiran 1. Penyiapan sampel 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Sampel daun kayu hitam 
 
Sortasi basah 
 
Dirajang 
 
Keringkan tanpa terkena sinar matahari 
langsung 
 
Diserbukkan 
 
Simplisia 
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Lampiran 2. Ekstraksi sampel 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
800 gram simplisia daun kayu hitam 
 
2000 gram simplisia daun cengkeh 
 
2000 gram simplisia daun cengkeh 
 
Diektraksi dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 70% 
 
Ekstrak cair 
Diuapkan dengan menggunakan 
rotavapor 
ekstrak kental 
 
ampas 
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Lampiran 3. Pengujian toksisitas akut 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mencit jantan 
(mus musculus) 
 
Pengelompokkan  
(@ 5 ekor) 
 
Aklimatisasi 
(selama 1 minggu) 
 
Pemberian bahan 
uji(oral) hari ke 8 
 
kontrol 
NaCMC 
1% 
Pengamatan jumlah hewan coba yang mati. 
Dilakukan setelah pemberian ekstrak, dan dilanjutkan selama 7 hari 
Perhitungan LD50 menggunakan cara thomson dan weil 
Hasil 
kesimpulan 
Ekstrak etanol daun kayu hitam (Diospyros celebica B.) 
Kelompok 
I 
 
Kelompok 
II 
 
Kelompok 
III 
 
Dosis I 
100 mg/30g 
BB menicit 
 
Dosis II 
150 mg/30g 
BB mencit 
 
Dosis III 
200 mg/30 g 
BB mencit 
Kelompok 
IV 
 
Dosis III 
250 mg/30 g 
BB mencit 
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Lampiran 4. Perhitungan dosis pemberian 
1. Kelompok P1 
Dosis 100 mg = 100mg/30gBB x 10ml = 1 g 
2. Kelompok P2 
Dosis 150 mg = 150mg/30gBB x 10 ml = 1,5 g 
3. Kelompok P3 
Dosis 200 mg = 200mg/30gBB x 10 ml = 2 g 
4. Kelompok P4 
Dosis 250 mg = 250mg/30gBB x 10 ml = 2,5g 
Jadi, untuk masing-masing kelompok P1, P2, P3 dan P4 ditimbang ekstrak 
daun kayu hitam sebanyak 1g, 1,5g, 2g, dan 2,5g lalu dilarutkan dalam 10ml larutan 
Na-CMC 1% 
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Lampiran 5. Perhitungan volume pemberian 
 
1. Mencit 20g = 20g/30g x 1ml = 0,66 ml 
2. Mencit 21g = 21g/30g x 1ml = 0,7 ml  
3. Mencit 22g = 22g/30g x 1ml = 0,73 ml  
4. Mencit 23g = 23g/30g x 1ml = 0,76 ml 
5. Mencit 24g = 24g/30g x 1ml = 0,8 ml 
6. Mencit 25g = 25g/30g x 1ml = 0,83 ml 
7. Mencit 26g = 26g/30g x 1ml = 0,86 ml 
8. Mencit 27g = 27g/30g x 1ml = 0,9 ml  
9. Mencit 28g = 28g/30g x 1ml = 0,93 ml 
10. Mencit 29g = 29g/30g x 1ml = 0,96 ml 
11. Mencit 30g = 30g/30g x 1ml = 1 ml  
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Lampiran 6. Perhitungan LD50 
Rumus thomson dan weil 
 
 
Keterangan: 
m = nilai LD50. 
D = dosis terkecil yang digunakan. 
d = log dari kelipatan dosis. 
f = suatu nilai dalam tabel Weil, karena angka kematian tertentu (r). 
Diketahui : 
 r: 1, 0, 3, 5. 
 f: 0,87500 
 D: 100 
 d: 1,69 
dijawab: 
Log m   = log D + d (f + 1) 
  = log 100 + 1,69 (0,87500 + 1) 
  = 2 + 1,69 (1,87500) 
  = 5,168 mg 
 
Jadi. Nilai LD50 ekstrak daun kayu hitam adalah sebesar 5,168 mg/Kg BB dan 
menurut pryanto termaksud dalam kategori” amat sangat toksik” 
  
Log LD50 = Log D + d (f + 1) 
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Tabel 3. pengamatan waktu kematian mencit 
 
Kelompok 
 
 
Jumlah kematian mencit 
Hari I Hari II Hari III Hari IV Hari V Hari VI Hari VII 
Kontrol - - - - - - - 
I - - - 1 - - - 
II - - - - - - - 
III 2 - 1 - - - - 
IV 5 - - - - - - 
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Tabel 5. Tabel perhitungan LD50 menurut Weil, untuk jumlah hewan 5. 
Harga r F Δf Harga r F δf 
0,0,3,5 0,90000 0,24493 0,3,4,5 0,10000 0,31263 
0,0,4,5 0.70000 0,20000 1,0,3,5 0,87500 0,30778 
0,0,5,5 0,50000 0,00000 0,3,4,4 0,12500 0,39652 
0,1,2,5 0,90000 0,31623 1,0,4,4 0,83333 0,43744 
0,1,3,3 0,70000 0,31623 1,0,5,4 0,50000 0,23700 
0,1,4,5 0,50000 0,28284 1,1,3,4 0,83333 0,59835 
1,0,5,5 0,30000 0,20000 1,1,4,4 0,50000 0,52705 
1,0,4,5 0,62500 0,26700 1,1,5,4 0,16667 0,43744 
1,0,5,5 0,37500 0,15625 1,2,2,1 0,83333 0,64310 
1,1,2,5 0,87500 0,39652 1,2,3,4 0,50000 0,62361 
1,1,3,5 0,62500 0,40625 1,2,4,4 0,16667 0,39834 
1,1,4,5 0,37500 0,38654 1,3,3,4 0,16667 0,64310 
1,1,5,5 0,12500 0,33219 2,0,4,4 0,75000 0,64348 
1,2,5,5 0,62500 0,44034 2,0,5,4 0,25000 0,45798 
1,2,3,5 0,37500 0,64034 2,1,3,4 0,75000 0,88829 
1,2,4,5 0,12500 0,45178 2,1,4,4 0,25000 0,85239 
1,3,3,5 0,12500 0,48513 2,2,2,4 0,75000 0,95607 
2,0,3,5 0,83333 0,41388 2,2,3,4 0,25000 0,98821 
2,0,4,5 0,50000 0,39087 0,0,5,3 0,83833 0,34021 
2,0,5,5 0,01667 0,34021 0,1,4,3 0,83833 0,58134 
2,1,2,5 0,83833 0,53142 0,1,5,3 0,50000 0,39087 
2,1,3,5 0,50000 0,56519 0,2,3,3 0,83333 0,67013 
2,1,4,5 0,16667 0,58134 0,2,4,3 0,50000 0,56519 
2,2,2,5 0,50000 0,61237 0,2,3,5 0,16667 0,41388 
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2,2,3,5 0,16667 0,67013 0,3,3,3 0,50000 0,61237 
0,0,4,4 0,87500 0,33219 0,3,4,3 0,16667 0,53142 
0,0,5,4 0,62500 0,15625 0,1,5,3 0,70000 0,47593 
0,1,3,4 0,87500 0,45178 1,1,4,3 0,75000 0,85239 
0,1,4,4 0,62500 0,38654 1,1,3,5 0,25000 0,64348 
0,1,5,4 0,37500 0,26700 1,2,3,3 0,75000 0,98821 
0,2,2,4 0,87500 0,48513 1,3,3,3 0,25000 0,95067 
0,2,3,4 0,62500 0,46034 2,0,5,3 0,50000 0,86602 
0,2,4,4 0,37500 0,40625 0,1,5,2 0,75000 0,67892 
0,2,5,4 0,12500 0,30778 0,2,4,2 0,25000 0,91430 
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Lampiran 7. Daun Kayu Hitam 
 
 
    Gambar 1. Daun Kayu Hitam (Diospyros celebica B.) 
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Lampiran 8. Ekstraksi Dengan Metode Maserasi 
 
Gambar 2. Penimbangan sampel daun kayu hitam 
 
Gambar 3. Maserasi dengan menggunakan etanol 70% 
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Gambar 4. Penyaringan hasil maserasi 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Penguapan sampel menggunakan Rotary Evaporator 
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Gambar 6. Ekstrak kental Daun Kayu Hitam 
 
 
Gambar 7.Pengelompokkan hewan coba 
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Gambar 8.Proses induksi 
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